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Jihad dan terorisme adalah dua kata 
yang mempunyai makna relatif variatif. 
Belum ada interpretasi tunggal tentang 
keduanya. Jihad, meskipun telah 
menjadi tradisi Islam sejak awal, 
mempunyai makna yang beragam di 
kalangan kaum muslimin. Ada sebagian 
kalangan umat Islam memaknai jihad 
sebagai perjuangan asketis untuk 
menjadi hamba Allah yang shaleh, 
mengerjakan rukun Islam secara taat, 
dan membangun keluarga sakinah 
mawaddah wa rahmah. Ada juga yang 
memahami jihad sebagai sebuah kerja 
keras untuk menyampaikan risalah Is- 
lam, berda'wah kepada seluruh umat 
manusia sejagat. Tidak sedikit pula yang 
memahami bahwa perjuangan membela 
muslim Bosnia, Chechnya, Kosovo, 
Aljazair, Moro, Afghanistan, Palestina 
dan Ambon adalah jihad. Dalam 
konteks ini, Imam Samudra, Amrozi 
dan lain-lain memahami jihad sebagai 
perang melawan Amerika dan sekutu- 
sekutunya dengan mengebom tempat- 
tempat hiburan yang banyak dikunjungi 
warga AS dan sekutu-sekutunya. 
Sebaliknya, AS dan sekutunya serta 
pemerintah Indonesia menyebut 
gerakan mereka sebagai terorisme. 
Karena terorisme, sebagai dikemukakan 
oleh Richard Falk dalam tulisan 
Azyumardi Azra yang berjudul, 
"Terorisme dalam Perspektif Islam", 
secara populer didefinisikan sebagai 
tindakan kekerasan politik yang tidak 
memiliki justifikasi moral dan hukum, 
apakah tindakan kekerasan itu 
dilakukan oleh suatu kelompok 
revolusioner atau negara (Sinar 
Harapan, 18 November 2002). 
Tulisan pendek ini akan mencoba 
memaparkan makna jihad dan terorisme 
dengan menyertakan perbedaan sifat- 
sifat yang ada pada keduanya. Tidak 
dapat dipungkiri, tulisan ini bisa jadi 
merupakan satu dari sekian bentuk 
pemahaman terhadap kata jihad. Karena 
itu, tulisan ini tidak berpretensi untuk 
membuat pemaknaan tunggal tentang 
jihad. Namun demikian, untuk penya- 
maan persepsi mengenai pemaknaan 
terorisme, perlu dikemukakan bahwa 
acuan yang dipergunakan dalam tulisan 
ini adalah pengertian terorisme yang 
terdapat dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 15 tahun 
2003 tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Terorisme Bab I pasal 1 ayat 1 
dan Bab 111 ayat 6, 7, 8 dan 9 untuk 
kemudian diber ikan ketetapan 
perspektif hukum Islam. 
B. Pengertian Jihad 
Secara harfiah, jihad yang merupakan 
b e n d  isim masdar clan fi'il ma& jadhada 
yang artinya "mencurahkan kemampuan 
puncak", "usaha yang sungguh- 
sungguh", "mengerahkan segala daya 
upaya", "bekerja keras" dan berperang 
di jalan Allah (Ibn Mandhur, jilid 1: 
710). Jihad juga mempunyai arti al- 
masyaqqah (Asqalani, jilid 2, tt.: 1384). 
Dari  makna harfiah i n i  dapat 
dikemukakan bahwa dalam jihad ada 
unsur-unsur mencurahkan puncak 
kemampuan,  dan  kesulitan atau 
keletihan. Jihad dengan demikian adalah 
memcurahkan kemampuan puncak 
yang menyebabkan kesulitan dan 
keletihan demi mencapai tujuan. Karena 
itu jihad adalah pengorbanan. Orang 
yang berjihad akan memberikan apa 
yang dimilikinya (Shihab, 1996: 501- 
502). 
Secara syar'i, jihad didefinisikan 
oleh Asqalani sebagai mencurahkan 
kemampuan puncak untuk memerangi 
orang-orang kafir (Asqalani, jilid 2, tt.: 
1384). Kalangan mazhab Hanafi  
mendefinisikan jihad secara syar'i 
sebagai upaya sungguh-sungguh dan 
bersusah-susah sampai letih mengajak 
(orang) ke agama yang haq (Islam) dan 
memerangi orang kafir un tuk  
kepentingan mempertahankannya. 
J ihad juga bisa dalam bentuk 
mempelajari ilmu dan menyebarkannya 
baik dengan harta, jiwa, maupun lisan 
(Zuhaili, juz 8,  2002: 5846). Dari  
pengertian jihad tersebut, baik arti 
harfiah maupun syar ' iyah, dapat 
ditemukan bahwa jihad dapat dilakukan 
di medan laga dan dapat pula dilakukan 
dalam aktivitas menyebarluaskan Islam 
seperti  aktifitas kependidikan, 
kesehatan, sosial dan lain sebagainya. 
Dalam bentuk aktivitas di medan 
laga, jihad harus dilakukan dengan 
koridor  tertentu dan tidak dapat 
dilakukan seenaknya. Di antara koridor 
yang dimaksud adalah bahwa peperangan 
yang di lakukan i tu  harus bersifat 
defensif dan bukan ofensif. Peperangan 
harus ditujukan pada sasaran yang tepat, 
yakni orang-orang non muslim yang 
memusuhi Islam, melakukan tindak 
makar dan kezaliman. Orang-orang non 
muslim yang tidak melakukan hal-ha1 
tersebut, tidak boleh dijadikan sebagai 
sasaran perang. Dalam peperangan itu, 
perempun, anak-anak, orang lemah (tua) 
dan fasilitas umum baik yang berkaitan 
dengan aktivitas ekonomi maupun 
lainnya, juga tidak boleh dijadikan 
sasaran. 
Koridor di atas sesuai dengan ayat- dalam bentuk aktivitas penyebarluasan 
ayat QS. al-Mumtahanah (60): 8-9 dan Islam seperti aktifitas kependidikan, 
QS.  al-Baqarah (2): 190-191 (lihat kesehatan, sosial dan lain sebagainya, 
lampiran). Pada akhir surat al-Baqarah adalah fardhu kifayah. Artinya, semua 
(2) ayat 190 terdapat penegasan bahwa orang Islam berkewajiban melakukan 
tidak dibenarkan melakukan tindakan jihad. Akan tetapi apabila sebagian dari 
di luar batas. Perlakuan di luar batas itu orang Islam sudah ada yang 
berupa menganiaya perempuan, anak- melaksanakan jihad, kewajiban tersebut 
anak, orang tua dan perusakan fasilitas gugur. Hal ini sesuai dengan QS. an- 
umum baik yang berkaitan dengan Nisa' (4): 95 dan QS. at-Taubah (9): 122 
aktivitas ekonomi maupun lainnya. (lihat lampiran). 
Karena itu, Nabi saw, sebagaimana 
diriwayatkan oleh ath-Thobari, melarang 
penganiayaan perempuan, anak-anak, 
orang tua dan perusakan fasilitas umum 
baik yang berkaitan dengan aktivitas 
ekonomi maupun lainnya (ath-Thabari, 
juz 2, 1995: 259-260). 
C. Sifat Jihad 
Dari  uraian d i  atas dapat 
dikemukakan beberapa sifat yang ada 
pada jihad, yakni: 
1. Bersifat ishlah. Artinya, upaya 
melakukan perbaikan, meski 
ditempuh dengan cara perang. 
2. Bertujuan menegakkan dan membela 
agama Allah serta membela pihak- 
pihak yang terdhalimi. 
3. Dilakukan dengan kor idor  
tertentu. 
E. Terorisme 
Sebagaimana dikemukakan di 
pendahuluan bahwa,  pengertian 
terorisme yang dipergunakan dalam 
tulisan ini mengacu pada pengertian 
terorisme yang terdapat dalam Undang- 
undang Republik Indonesia Nomor 15 
tahun 2003 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Terorisme Bab I pasal 1 
ayat 1 dan Bab I11 ayat 6, 7, 8 dan 9. 
Bunyi pasal-pasal dimaksud adalah: 
Bab I 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang ini yang 
dimaksud dengan: 
1. Tindak pidana terorisme adalah 
segala perbuatan yang memenuhi 
unsur-unsur tindak pidana sesuai 
4. Jihad dalam bentuk peperangan dengan ketentuan dalam Peraturan 
bersifat defensif dan bukan ofensif. Pemerintah Pengganti Undang- 
undang ini. 
D. Hukum Jihad 
Hukum Jihad, baik yang dilakukan 
d i  medan laga maupun yang dilakukan 
Bab 111 Pas a1 6, setiap orang yang: 
TINDAK PIDANA TERORISME a. 
Setiap orang yang dengan sengaja 
menggunakan kekerasan atau ancaman 
kekerasan menimbulkan suasana teror 
atau rasa takut terhadap orang secara b. 
meluas atau menimbulkan korban yang 
bersifat massal, dengan cara merampas 
kemerdekaan atau hilangnya nyawa clan 
harta benda orang lain, atau mengalubatkan 
kerusakan atau kehancuran terhadap 
obyek-obyek vital yang strategis atau c. 
lingkungan hidup atau fasilitas publik 
atau fasilitas internasional, dipidana 
dengan pidana mati atau penjara seumur 
hidup atau pidana penjara paling singkat 
4 (empat) tahun dan paling lama 20 (dua 
puluh) tahun. 
Setiap orang yang dengan sengaja d. 
menggunakan kekerasan atau ancaman 
kekerasan bermaksud untuk menirnbulkan 
suasana teror atau rasa takut terhadap 
orang secara rneluas atau menimbulkan 
korban yang bersifat massal dengan cara 
merampas kemerdekaan atau hilangnya 
nyawa atau harta benda orang lain, atau e. 
untuk menimbulkan kerusakan atau 
kehancuran terhadap obyek-obyek vi- 
tal yang strategis, atau lingkungan 
hidup, atau fasilitas publik, atau fasilitas 
internasional, dipidana dengan pidana f. 
penjara paling lama seumur hidup. 
Pasal 8 
Dipidana karena melakukan tindak 
pidana terorisme dengan pidana yang g. 
sama sebagaimana dimaksud dalam 
menghancurkan, membuat tidak dapat 
dipakai atau merusak bangunan untuk 
pengamanan lalu lintas udara atau 
menggagallran usaha untuk 
pengamanan bangunan tersebut; 
menyebabkan hancurnya, tidak 
dapat dipakainya atau rusaknya 
hangunan untuk pengarnanan lalu 
lintas udara, atau gagalnya usaha 
untuk pengamanan bangunan 
tersebut; 
dengan sengaja dan melawan 
hukum menghancurkan, merusak, 
mengambil, atau memindahkan 
tanda atau alat untuk pengamanan 
penerbangan, atau menggagallran 
bekerjanya tanda atau alat tersebut, 
atau memasang tanda atau alat yang 
keliru; 
karena kealpaannya menyebabkan 
tanda atau alat untuk pengamanan 
penerbangan hancur, rusak, terarnbil 
atau pindah atau menyebabkan 
terpasangnya tanda atau alat untuk 
pengamanan penerbangan yang 
keliru; 
dengan sengaja atau melawan 
hukum, menghancurkan atau 
membuat tidak dapat dipakainya 
pesawat udara yang seluruhnya atau 
sebagian kepunyaan orang lain; 
dengan sengaja dan melawan hukum 
mencelakakan, menghancurkan, 
membuat tidak dapat dipakai atau 
merusak pesawat udara; 
karena kealpaannya menyebabkan 
pesawat udara celaka, hancur, tidak 
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dapat dipakai, atau rusak; 
h . dengan maksud mtuk mengunmngkan 
diri sendiri atau orang lain dengan 
melawan hukum, atas penanggung 
asuransi menimbulkan kebakaran 
atau ledakan, kecelakaan kehancuran, 
kerusakan atau membuat tidak 
dapat dipakainya pesawat udara 
yang dipertanggungkan terhadap 
bahaya atau yang dipertanggungkan 
muatannya maupun upah yang 
akan diterima untuk pengangkutan 
muatannya, ataupun untuk  
kepentingan muatan tersebut telah 
diterima uang tanggungan; 
i. dalam pesawat udara dengan 
perbuatan yang melawan hukum, 
me rampas atau mempertahankan 
perampasan atau menguasai 
pesawat udara dalam penerbangan; 
j. dalam pesawat udara dengan 
kekerasan atau ancaman kekerasan 
atau ancaman dalarn bentuk lainnya, 
merampas atau mempertahankan 
perampasan atau menguasai 
pengendalian pesawat udara dalam 
penerbangan; 
k. melakukan bersama-sama sebagai 
kelanjutan permufakatan jahat, 
dilakukan dengan direncanakan 
terlebih dahulu, mengakibatkan 
luka berat seseorang, mengalubatkan 
kerusakan pada pesawat udara 
sehingga dapat membahayakan 
penerbangannya, dilakukan 
dengan maksud untuk merampas 
kemerdekaan atau meneruskan 
merampas kemerdekaan seseorang; 
hukum melakukan perbuatan 
kekerasan terhadap seseorang di 
dalam pesawat udara dalam 
penerbangan, jika perbuatan itu 
dapat membahayakan keselamatan 
pesawat udara tersebut; 
m. dengan sengaja dan melawan 
hukum merusak pesawat udara 
dalam dinas atau menyebabkan 
kerusakan atas pesawat udara 
tersebut yang menyebabkan tidak 
dapat terbang atau membahayakan 
keamanan penerbangan; 
n. dengan sengaja dan melawan 
hukum menempatkan atau 
menyebabkan ditempatkannya di 
dalam pesawat udara dalam dinas, 
dengan cara apapun, alat atau 
bahan yang dapat menghancurkan 
pesawat udara yang membuatnya 
tidak d a p a - - t e r b a n g  atau 
menyebabkan kerusakan pesawat 
udara tersebut yang dapat 
membahayakan keamanan dalarn 
penerbangan; 
o. melakukan secara bersama-sama 2 
(dua) orang atau lebih, sebagai 
kelanjutan dm permufakatan jahat, 
melakukan dengan direncanakan 
lebih dahulu, dan mengakibatkan 
luka berat bagi seseorang dari 
perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf 1, huruf m, dan huruf n; 
p. memberikan keterangan yang 
diketahuinya adalah palsu dan 
karena perbuatan itu membahayakan 
keamanan pesawat udara dalam 
penerbangan; 
1. dengan sengaja dan melawan q. di dalam pesawat udara melakukan 
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perbuatanyangdapatmembahayakan 3. dilakukan tanpa sasaran dan 
keamanan dalam pesawat udara koridor yang jelas 
dalam penerbangan; 4. baik secara fisik maupun psikis 
r. di dalam pesawat udara melakukan merupakan hirabah 
perbuatan-perbuatan yang dapat 
mengganggu ketertiban dan tata 
tertib di dalam pesawat udara G. Hukum Terorisme 
dalam penerbangan. Dari sifat-sifat yang ada pada 
Pasal 9 terorisme sebagaimana telah &emukakan 
Setiap orang yang secara melawan 
hukum memasukkan ke Indonesia, 
membuat, menerima, mencoba 
memperoleh, menyerahkan atau 
mencoba menyerahkan, menguasai, 
membawa, mempunyai persediaan 
padanya atau mempunyai dalam 
miliknya, menyimpan, mengangkut, 
menyembunyikan, mempergunakan, 
atau mengeluarkan ke dan/atau dari 
Indonesia sesuatu senjata api, arnunisi, 
atau sesuatu bahan peledak dan bahan- 
bahan lainnya yang berbahaya dengan 
maksud untuk melakukan tindak 
pidana terorisme, dipidana dengan 
pidana mati atau penjara seumur hidup 
atau pidana penjara paling singkat 3 
(tiga) tahun dan paling lama 20 (dua 
puluh) tahun. 
F. Sifat-Sifat Tindak Terorisme 
Memperhatikan pasal-pasal di atas, 
ditemukan unsur-unsur terorisme 
meliputi: 
1. adanya $ad, merusak, anarkhis 
dan chaos 
2. menciptakan rasa takut di kalangan 
masyarakat dan menghancurkan 
pihak lain 
- 
di atas, dapat ditetapkan hukum haram 
terhadap terorisme. Hal ini sejalan 
dengan QS. al-Baqarah (2): 195, QS. al- 
Maidah (5): 33 dan hadis-hadis riwayat 
Abu Dawud dan Muslim (lihat 
lampiran). 
H. Hukuman Bagi Teroris 
Hukuman bagi teroris sebagai yang 
disebutkan dalam QS. al-Maidah (5): 33 
adalah hukuman mati. Karena tindak 
pidana terorisme mengandung unsur 
hirabah; mengangkat senjata melawan 
pemerintah dan orang banyak serta 
menimbulkan rasa takut dan 
menghancurkan pihak lain. 
I. Penutup 
Sebagai catatan akhir bagi tulisan 
ini patut dikemukakan bahwa, meski 
berperang itu merupakan bagian dari 
jihad, tapi peperangan itu sesungguhnya 
merupakan pilihan terakhir dan 
dipergunakan untuk ishlah. Artinya, 
upaya untuk melakukan perbaikan, 
membela agama, menahan agresi 
musuh, bertujuan menegakkan dan 
membela agama Allah serta membela 
9, Zulhijah 1427 H /  Januari 2007 M 
Jihad dan Terorisrne 
pihak-pihak yang terdhalimi serta Lampiran Teks Ayat-ayat al- 
dilakukan dengan koridor tertentu. Qur'an dan Hadits-hadits 
Jihad dalam bentuk peperangan ini 
bersifat defensif dan bukan ofensif. 1. QS. al-Maidah (5): 33 
Sebaliknya, karena terorisme 
mengandung unsur-unsur hirabah; ,, , ,, , 6 ,  , , , , gd ., , , 
rnengangkat senjata melawan ~ 4 ~ ~ 3  "1 L I ~ J ~  &dl 1 3 7 3  Y 
pemerintah dan orang banyak serta 
menimbulkan rasa takut  dan jf df l5d >jv 4 $+/ 
menghancurkan pihak lain, tidak dapat 
disamakan dengan jihad. -. ,', f 8 +j l j  +&f ;f 1s 
DAFTAR PUSTAKA 
& 
,&.' 7 8  ' 
Asqalani, Ahmad ibn Ali ibn Hajar, +I& ; , y \  j dj Q ~ I  j 2% 
Fath al-Baary bi Syarhi Shahih al- 
Bukhari, juz 2, tt., Dar al-Shafa'. 
Azra, Azyumardi, "Terorisme dalam 
Perspektif Islam", Sinar Harapan, Artinya: Sesungguhnyapem balasan 
18 November 2002. terhadap orang-orang yang memerangi 
Ibn Mandhur, Lisan al-Arab, juz 1, Dar 
al-Ma'arif . 
Fatwa MUI, Terorisme, 2005, Jakarta. 
Nawawi, Abi Zakaria Yahya ibn Syaraf, 
Riyadh al-Shalihin, t t . ,  Thoha  
Putra, Semarang. 
Shihab, M. Quraish, Wawasan Al- 
Quran, Tafiir Maudhu'i atas 
Pelbagai Persoalan Umat, Cetakan 
11, 1996, Bandung, Mizan. 
Allah dan  rasul-Nya dan membuat 
kerusakan d i  muka bumi, hanyalah 
mereka dibunuh atau disalib, a tau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannyu). Yang demikian 
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk 
mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar. 
2. QS. al-Hajj (22): 39-40 
6. r , , , ,  6 C 
Thabari, Ibn Jarir, Jami'al-Bayan 'an d$ I$ $\ LH &&! b?l 
Ta'wili Aay al-Qur'an, juz 2, 1995, 
0 ,  , # ,  Beirut, Dar Al-Fikr. IFF\ &dl @%,d>& $3 
Zuhaili, Wahbah, al-Fiqh al-Islamiyyu J ', c - s  ,, 
wa Adillatuhu, juz 8, Cetakan IV, g3 i ~ + a \  Y&-& fl&?* 
2002, Dar  Al-Fikr al-Mu'ashr, '. B d  , - ,  / I A,Q' 
Damsiq. &,&&LJl+~l~,u;lj dl 
f 
Artinya: D a n  siapkanlah untzdk 
J  I .  * J  r -  
1 ,  , + , menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda 
. a /  , j ,  : J  LM; $7 r;?. ++ yang ditambat untuk berperang (yang 
denganpersiapdn itz.l)Kamu menggentdrkan 
r , a, - ' , t -  J J  . . r t O  @ 99 .-s,.d *I d! Ajo,v+ p *I mz~szih Allah dan mzisuhmu dan orang- 
orang selain mereka yang kamzr tidak 
Artinya: Telah diizinkan (berperanngi ~ g e ~ 3 z t i n ~ s ~ n g ~ l ~  A g e t a h u i n ~ a  
bagi orang-orang yang diperangi, karena A P ~  sajayang kamu nafkahhn pads jahn 
sesungguhnya mereka telah dianiaya dan Allah niscaya dibalasi dengan cukup 
sesungguhnya Allah benar-benar Maha kepddamu dan kamu tidak diania~a 
Kmsa menolong mereka itu, (yaitzd or- (dirugikan). 
ang-orang yang telah diusir dari kampung 4 QS. a l - ~ a i d a h  (5): 32 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, 
kecuali karena mereka berkata: " ~ u h a n  , - f  * 
kami hanyalah Allah". Dan sekiranya &+) & $ at' .> +I 'y 
Allah tiada menolak peganasan) sebagian 
- I  * - I .  , ,d6 >o 4 -& $ manusia dengan sebagian yang lain, 4 . . 
tentulah telah dirobohkan biara-biara I 
' 'I Nasrani, gerejagereja, rumah-rumah * * *  && f i l s  d s f ,  >fil 
v3 - u ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, 
. 07 ~f -pJ& GGf yang di  dalamnya banyak disebut nama ' cr 
Allah.  Sesungguhnya A l lah  pasti 
menolong orang yang menolong (agama)- L! 3 d4 &; s ; ~  3; Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar -I . r I 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
3. QS. al-Anfal (8): 60 
Artinya: Oleh karena i tu  kami  
,- L f, $ I tetapkan h a t u  hukum) bagi Bani Israil, d 3  g 
bahwa: barangsiapa yang membunuh 
6 a  U j .  j *,*I 
,a Ld &A;; J ~ J  1 +l;j seorang manusia, blncan karena orang itu .; fmembunuh) orang lain, atau bukan 
- 
, . 
'j +I; 'y s.l;j && karena membuat kerusakan dimuka b u m i ,  m a k a  seakan-akan dia telah 
J J  
i+ G~ '** 3 s  membunuh manusia seluruhnya dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
6 , 6' - seorang manusia, maka seolah-olah dia 
'j d b  *@j! ds 9' & d :> telah memelihara kehidupan manuria 
, , semuanya dan sesungguhnya telah datang @ kepada mereka rasul-rasul Kami dengan 
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(mem bawa) keterangan-keterangan yang 
jelas, kemudian banyak di antara mereka 
sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 
batas dalam berbuat kerusakan di muka 
bumi. 
5. QS. al-Baqarah (2): 195 
Artinya: Dan belanjakanlah (harta 
bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
Karena Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik. 
6. QS. al-Taubah (9): 111 
Artinya: Sesungguhnya Allah telah 
membeli dari orang-orang mukmin diri 
dun harta mereka dengan memberikan 
surga untz~k mereka. Mereka berperang 
pada jalan Allah; lalu mereka membunuh 
atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil dan Al-Quran. Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya fielain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual 
beli yang telah kamu lakukan itu, dan 
itulah kemenangan yang besar. 
7. QS. an-Nisa' (4): 95 
Artinya: Tidaklah sama antara 
m u k m i n  yang duduk bang tidak ikut  
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur 
dengan orang-orang yang bq'ihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. 
Al lah melebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk satu derajat. 
kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik fiurga) dan 
Al lah melebihkan orang-orang yang 
berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala besar. 
8. QS. at-Taubah (9): 122 
Artinya: Tidak sepatutnya bagi 
mukminin itupergi sernrdanya (ke medan 
perang). Mengapa tidakpergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa or- 
ang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan u n t u k  
memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mweka Telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
9. QS. al-Mumtahanah (60): 8-9 
Artinya: Allah tidak melarang 
kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu Karena agama dan tidak 
(pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesunggu hnya A lla h menyu kai orang-or- 
ang yang berlaku adil. Sesungguhnya Al- 
lah Hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu Karena agama dan 
mengrtsir k a m u  dari negerimu, dan 
membantu (orang la in)  z~n tuk  
mengz~s i~mct .  dan barangsiapa 
menjadikan mweka sebagai kawan, Maka 
- 
mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
10. QS. al-Baqarah (2): i90-191 
Artinya: Dan perangilah di jalan 
Allah orang-orang yang memerangi 
k a m u ,  (tetapi) janganlah k a m u  
melampaui batas, Karena Sesunggu hnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan Bunuhlah mereka 
di mana saja kamu jumpai mereka, dan 
usirlah mereka dari tempat mereka Telah 
mengusir kamu (Mekah); dan fitnah 
(menimhulkan kekacauan, seperti 
mengusir sahabat dari  karnprdng 
halamannya, merampas harta mereka 
Jihad dan Terorirme 
dan  menyaki t i  atau mengganggu 
kebebasan mereka beragama) itu lebih 
besar bahayanya dari pembunuhan, dan 
janganlah kamu memerangi mereka di 
Masjidil Haram, kecuali jika mereka 
memerangi kamu di  tempat itu. jika 
mereka memerangi kamu (di tempat itu), 
Maka Bunuhlah mereka. Demikanlah 
balasan bagi orang-orang kafir. 
Artinya: Barang siapa yang 
menjatuhkan diri dari sebuah gunung lalu 
la terbunuh maka ia a h n  masuk neraka 
dalam keadaan terhempas di dalamnya, 
kekal lagi dikekalkan di dalamnya. [HR. 
al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan 
dari adh-Dhahhak] 
14. Hadits Muttafaq Alaih 
11. Hadits riwayat Abu Dawud +j + $A A , 24; ji 
LQC 31 3 J j 1 J  3i bl,J 
Artinya: Tidak halal bagi seseorang 
muslim menakut-nakuti orang muslim 
lainnya. m. Abu Dawud diriwayatkan 
dari Ibnu Umar] 
12. Hadits riwayat Muslim 
Artinya: Rasulullah saw bersabda: 
Barangsidpa yang terbunuh ... . [Muttafaq 
Alaih, diriwayatkan dari Abdullah ibn 
Amr ibn al-Ash] 
15. Hadits riwayat Abu Dawud dan at- 
Turmudzi 
' 0 ,  ' >  Artinya: Barang~iupamen~acungkan '& dI; & ji J;j ;t. JA (cLJ 
senjata tajam kepada saudaranya (muslim) H , , . ,  
m a k a  Malaikat a k a n  m e l a k n a t n ~ a  .*w '& bC.j L3$ > 2j.) &$ 
- 
, , 
sehingga ia berhenti [FIR. Muslim] 4i p 61s.LyJIj ) ~ 1 )  pi dlj.))] 
13. Hadits riwayat al-Bukhari dan 
,& & 3 -+ JG Artinya: A k u  mendengar 
- Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa 
[ d u  ;t" + J LsJw~ pi] yang terbunuh ... . [HR. Abu Dawud dan 
at-Turmudzi, diriwayatkan dari Abu al- 
'(~V;YV~V/~SVUI UV~UV~V~ Zp JnyVJ VSV1 
uvylnqzuzuazu) vyaAazu z~nyvu-~nyvuazu 
uvp yvXuvq 8uv10 uvmv1azu v7v/uas 
~vy8uv8uazu8~vX 8uvq :~XUIUV 
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uvyv VI :vpqvs~aq nmlag jvXu ynunqzuazu 
nyv vyz[ . . nzu~vdvpuad vuvzuzv8vg 
:vduv~~aq nJz ~UVAO -pzyvks ?JVU 
nvy8ug :vpqvs~aq nvzlag in yynunqwazu 
vz vyz[ . . nzu~vdvpuad vuvzu,zv8vg 
:vXuv~~aq njz8~~10 -VIP yvlz8uv~a~ 
:vpqvsAaq nvzlag 2 nyz8uv~awazu 
vz . vyzlnunvdvpuad .. vuvzuZv~v8 :vXuv~~aq 
nJz 8~~10 -nzuvJ/vy uvy?~aq uv8uvf 
:vpqvsAaq nvzqag ;;nyvuvy lzqwv8uazu 
yvpuay 8uv~vp zyv~-~yvl 8uv~oas vpv 
vyz/ nzuwdyuad vuvzuzv8vq cyvllnln~vy 
ZVH :v/CUv~~aq uvp mvs yvllnlnsvy vpvby 
8uv~vp zyv1-zyv1 8uv~oas :aXu!uv 
[ya~!e~n~ nqv rJep ueyl-eXa~r~rp . . [yryays uasey slrpay ra%aqas uayeleyrp 
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